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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self efficacy terhadap 

prokrastinasi akademik dengan motivasi belajar sebagai variabel mediasi pada 

mahasiswa Universitas Negeri Padang yang mengikuti Program Mahasiswa 

Wirausaha (PMW). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Sampel penelitian sebanyak 89 mahasiswa diperoleh dengan 

teknik Simple Random Sampling dengan formulasi Slovin pada margin of error 

10%. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda serta uji Sobel untuk menguji peran mediasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar; (2) self efficacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik; (3) motivasi belajar berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik; (4) self efficacy dan motivasi belajar secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Prokrastyinasi Akademik; (5) motivasi 

belajar terbukti memediasi pengaruh self efficacy terhadap prokrastinasi 

akademik. Temuan ini menegaskan bahwa keyakinan diri mahasiswa dalam 

mengelola peran ganda sebagai pelajar dan wirausahawan dapat meningkatkan 

motivasi belajar serta menekan kecenderungan menunda tugas. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu administrasi 

negara, khususnya manajemen sumber daya manusia sektor publik, serta manfaat 

praktis bagi mahasiswa dan pihak universitas dalam merancang strategi 

pembelajaran yang mendukung mahasiswa wirausaha agar tetap berprestasi secara 

akademik. 

 

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Self Efficacy, Motivasi Belajar.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan zaman yang berlangsung saat ini menjadikan individu harus 

mampu beradaptasi ditengah perubahan yang sedang terjadi terutama perubahan 

yang terjadi pada dunia akademik (Steger, 2020). Salah satu dampak nyata dari 

dinamika ini adalah meningkatnya tuntutan terhadap mahasiswa, yang kini tidak 

hanya berperan sebagai pelajar akademik, tetapi juga diharapkan produktif secara 

ekonomi dan sosial (Tomlinson, 2017). Di seluruh dunia, mahasiswa dihadapkan 

pada tantangan besar menyelesaikan pendidikan tinggi tepat waktu sambil 

membangun kompetensi non-akademik, termasuk kemandirian finansial dan 

kemampuan kewirausahaan (Yorke & Knight, 2006). Dalam tekanan yang 

kompleks ini, prokrastinasi akademik muncul sebagai salah satu masalah paling 

umum dan mengganggu dalam dunia pendidikan tinggi.  

Menurut Steel (2007) Prokrastinasi adalah bentuk kegagalan dalam 

pengendalian diri, yakni kebiasaan menunda pekerjaan secara sadar walau 

menyadari dampak negatifnya. Dalam konteks pendidikan, prokrastinasi 

akademik menyebabkan penurunan kualitas pembelajaran, stres, rendahnya nilai 

akademik, bahkan risiko putus kuliah. Penelitian meta analitik yang dilakukan 

oleh Steel (2007) menunjukkan bahwa sekitar 80–95% mahasiswa pernah 

mengalami prokrastinasi, dan sekitar 50% di antaranya mengalaminya secara 

kronis. Fenomena ini bukan sekadar persoalan kurangnya disiplin, tetapi berkaitan 
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erat dengan berbagai faktor psikologis, seperti Self efficacy, motivasi, hingga 

kemampuan manajemen diri. 

Di Indonesia, prokrastinasi akademik sendiri juga menjadi tantangan 

serius dalam sistem pendidikan tinggi. Banyak mahasiswa mengalami tekanan 

akibat beban akademik yang banyak, sistem pembelajaran daring yang cenderung 

menurunkan kontrol diri, serta beban ekonomi yang membuat mereka harus 

mencari penghasilan tambahan (Harjuna & Magistarina, 2021). Dalam konteks 

ini, mahasiswa yang terlibat dalam dunia kewirausahaan menjadi kelompok yang 

rentan pada fenomena prokrastinasi akademik dikarenakan harus menjalankan dua 

peran yang sama-sama menuntut sebagai pelajar dan sebagai pelaku usaha 

(Arumsari & Muzaqi, 2016). Studi yang dilakukan oleh Juhairiah dan Yuwono 

(2022) menemukan bahwa mahasiswa yang kuliah sambil berwirausaha sering 

kali mengalami konflik peran, khususnya dalam hal pengaturan waktu dan fokus 

akademik. 

Hal ini juga tercermin dari profil beberapa mahasiswa di Universitas 

Negeri Padang. Fenomena yang terlihat bahwa mahasiswa yang terlibat dalam 

kegiatan kewirausahaan semakin marak, seiring dengan meningkatnya semangat 

kemandirian ekonomi yang didorong melalui berbagai program seperti Kampus 

Merdeka dan inkubator bisnis mahasiswa. Banyak di antara mereka yang secara 

aktif menjalankan usaha selama masa perkuliahan. Di satu sisi, hal ini 

menunjukkan kemandirian dan jiwa kewirausahaan yang kuat. Oleh karena itu, 

Universitas Negeri Padang memberikan wadah bagi setiap mahasiswa untuk 

mengembangkan jiwa kewirausahaan melalui Program Mahasiswa Wirausaha 
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(PMW). Program ini merupakan implementasi dari Peraturan Presiden No. 2 

Tahun 2022 tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional, yang dilaksanakan 

oleh Kemendikbudristek melalui Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 

Ditjen Diktiristek. Tujuan utama program ini adalah untuk mengembangkan 

kemampuan kewirausahaan di kalangan mahasiswa serta memperkuat ekosistem 

kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi (Yustisia, dkk, 2024). 

Berwirausaha yang dimaksud adalah suatu kondisi di mana seseorang 

memiliki tambahan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, disertai 

dengan harapan yang kuat untuk menjadi wirausahawan yang sukses. Selain itu, 

terdapat pula dorongan dari kebutuhan sosial untuk menjalin kerja sama dengan 

orang lain dalam mengembangkan usaha yang akan dijalankannya, sehingga 

kesejahteraan dapat tercapai secara optimal (Sanchez & Sahuquillo, 2018). 

Namun, di sisi lain, mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai pelajar dan 

wirausahawan kerap menghadapi kesulitan dalam mengatur waktu, energi, dan 

menjaga konsistensi terhadap tanggung jawab akademik mereka.  

Temuan tersebut didukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan 

peneliti terhadap dua mahasiswa aktif. Pemilihan kedua informan ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa mereka menunjukkan kecenderungan untuk 

memprioritaskan aktivitas di luar perkuliahan. Adapun fakta-fakta yang 

ditemukan dari wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 

“. . . Saya lebih sering memilih mengurus usaha dulu dibanding tugas kuliah, 

soalnya usaha itu langsung kelihatan hasilnya. Kadang saya jarang masuk 

kelas karena sibuk ngurus orderan. Kalau tugas kuliah, saya pikir waktunya 

masih panjang, tapi ujung-ujungnya jadi ngerjain mepet deadline dan 

hasilnya kurang maksimal.” 
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Sementara itu, narasumber kedua, berinisial G, juga mengalami kondisi 

serupa. Yang mana didapatkan informasi sebagai berikut : 

“. . . Usaha saya sering jadi prioritas karena langsung dapat uang dan bisa 

bikin pelanggan senang. Tugas kuliah sering saya tunda, apalagi kalau 

deadline-nya masih jauh. Saya tahu itu salah dan kadang ngerasa bersalah 

juga, tapi susah buat berubah. Mungkin karena saya nggak punya sistem yang 

ngingetin atau bantu atur waktu.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua responden, diperoleh informasi 

bahwa keduanya  dapat disimpulkan menunjukkan tingkat prokrastinasi akademik 

yang tinggi. Prokrastinasi ini ditandai dengan kecenderungan menunda 

penyelesaian tugas-tugas perkuliahan demi menyelesaikan pekerjaan atau proyek 

wirausaha yang dinilai lebih mendesak dan memberikan hasil yang lebih cepat. 

Temuan ini menunjukkan adanya pola perilaku prokrastinasi pada mahasiswa 

yang menjalani aktivitas kewirausahaan secara bersamaan dengan studi akademik. 

Peran ganda sebagai mahasiswa dan wirausahawan berdampak pada 

keterbatasan dalam pengelolaan waktu dan penetapan prioritas, yang berujung 

pada penundaan tanggung jawab akademik. Selain itu, lemahnya kemampuan 

manajemen diri, seperti perencanaan, pengendalian diri, dan disiplin waktu, turut 

memperkuat kecenderungan prokrastinasi tersebut. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya pergeseran prioritas dari aktivitas akademik ke aktivitas 

bisnis, serta menurunnya motivasi belajar, meskipun responden menyatakan masih 

memiliki keyakinan terhadap kemampuan kognitif mereka. Dengan demikian, 

kondisi ini menjadi salah satu faktor yang dapat menjelaskan meningkatnya 

kecenderungan prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa wirausaha. 
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Kemudian, untuk memperkuat fenomena mengenai prokrastinasi 

akademik, peneliti telah melakukan survei terhadap 16 orang mahasiswa yang 

mengikuti program wirausaha. Survei ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar, yang ditunjukkan melalui 

perbandingan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa sebelum dan sesudah 

menjalani praktik wirausaha. Melalui survei tersebut, diperoleh gambaran 

mengenai perubahan kondisi akademik mahasiswa, sebagaimana ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 1.1  

Kondisi IPK Mahasiswa sebelum dan sesudah berwirausaha 

No Rentang IPK  Sebelum berwirausaha Sesudah berwirausaha 

Jumlah  Persen  Jumlah Persen 

1.  0-1,0 0 0.00 0 0.00 

2.  1,1-2,0 1 6.30 1 6.30 

3.  2,1-3,0 4 25.00 7 43.80 

4.  3,1-4,0 11 68.80 8 50.00 

Sumber: Penelitian, (2025)  

Berdasarkan tabel 1.1 Data menunjukkan bahwa sebelum menjadi 

wirausaha, sebanyak 68,8% mahasiswa memiliki IPK di rentang 3,1–4,0, 

sementara hanya 25,0% berada di rentang 2,1–3,0. berbanding terbalik dengan 

keadaan setelah memulai usaha, mahasiswa dengan IPK 3,1–4,0 menurun menjadi 

50,0%, sedangkan yang berada di IPK 2,1–3,0 meningkat menjadi 43,8%. Hal ini 

mengindikasikan adanya penurunan prestasi akademik secara keseluruhan setelah 

mahasiswa terlibat dalam aktivitas selain kuliah yaitu kewirausahaan. 

Selain menunjukkan perubahan yang cukup signifikan pada tingkat indeks 

prestasi akademik setelah berwirausaha, hasil pra survei terhadap 16 mahasiswa 

juga memperlihatkan fenomena prokrastinasi akademik yang semakin menguat.  
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Survei lanjutan kemudian menegaskan bahwa perilaku prokrastinasi akademik 

memiliki dampak nyata terhadap hasil belajar mahasiswa, sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 1.2  

Pra-Survei Penelitian Prokrastinasi Akademik Mahasiswa 

No Pernyataan Kategori 

Sangat 

Tidak / 

Sangat 

Kurang 

(%) 

Tidak / 

Kurang 

(%) 

Kadang-

Kadang / 

Cukup 

(%) 

Sering / 

Baik (%) 

1 Saya 

menunda 

mengerjakan 

tugas kuliah 

setelah tugas 

diberikan 

Prokrastinasi 

Akademik 

0,00 0,00 12,50 68,80 

2 Saya 

menunda 

belajar untuk 

ujian sampai 

mendekati 

hari 

pelaksanaan 

Prokrastinasi 

Akademik 

0,00 6,30 12,50 50,00 

3 Saya 

menunda 

mengerjakan 

tugas atau 

makalah 

Prokrastinasi 

Akademik 

0,00 0,00 25,00 43,80 

4 Saya lebih 

memilih 

mengurus 

usaha 

daripada 

mengerjakan 

tugas kuliah 

Prokrastinasi 

Akademik 

0,00 0,00 0,00 62,50 

5 Saya 

menunda 

mengerjakan 

tugas karena 

terganggu 

aktivitas 

usaha 

Prokrastinasi 

Akademik 

0,00 0,00 6,30 68,80 

6 Kemampuan 

saya 

mengelola 

waktu belajar 

di tengah 

aktivitas 

wirausaha 

Dampak 

Terhadap 

Prestasi 

Akademik 

18,80 31,30 31,30 - 
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No Pernyataan Kategori 

Sangat 

Tidak / 

Sangat 

Kurang 

(%) 

Tidak / 

Kurang 

(%) 

Kadang-

Kadang / 

Cukup 

(%) 

Sering / 

Baik (%) 

7 Kedisiplinan 

membagi 

waktu antara 

wirausaha 

dan belajar 

Dampak 

Terhadap 

Prestasi 

Akademik 

0,00 68,80 18,80 - 

8 Efektivitas 

dalam 

mengatur 

prioritas 

belajar dan 

wirausaha 

Dampak 

Terhadap 

Prestasi 

Akademik 

18,80 43,80 25,00 - 

9 Konsistensi 

menjaga 

jadwal 

belajar 

walaupun 

berwirausaha 

Dampak 

Terhadap 

Prestasi 

Akademik 

18,80 56,30 18,80 - 

10 Kualitas 

pengelolaan 

waktu belajar 

saat 

menjalani 

wirausaha 

Dampak 

Terhadap 

Prestasi 

Akademik 

25,00 56,30 18,80 - 

Sumber: Penelitian, (2025) 

Berdasarkan tabel 1.2, Hasil survei terhadap 16 mahasiswa yang 

berwirausaha menunjukkan tingginya tingkat prokrastinasi akademik. Sebanyak 

68,8% sering menunda tugas karena terganggu usaha, dan 62,5% lebih memilih 

mengurus usaha daripada mengerjakan tugas kuliah. Sebagian besar responden 

juga menunjukkan kebiasaan menunda belajar menjelang ujian. Di sisi lain, 

68,8% menyatakan kedisiplinan waktu mereka kurang baik, dan lebih dari 56% 

mengalami kesulitan mengelola waktu belajar. Rata-rata penilaian dampak 

akademik tertinggi pun berada pada kategori “Kurang Baik” (51,3%). 

Data ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan peran antara kuliah dan 

usaha, serta lemahnya keterampilan manajemen waktu. Kesimpulannya, aktivitas 
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wirausaha berkontribusi pada meningkatnya prokrastinasi dan turunnya efektivitas 

belajar, sehingga diperlukan pelatihan manajemen waktu dan penetapan prioritas 

bagi mahasiswa wirausaha. 

Prokrastinasi akademik yang tinggi di kalangan mahasiswa wirausaha ini 

tidak terjadi secara kebetulan. Fenomena ini sangat berkaitan dengan rendahnya 

motivasi belajar dan kurangnya kepercayaan diri atau Self efficacy dalam 

menghadapi tugas akademik yang kompleks. Self efficacy merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan suatu tugas atau 

mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1997). Mahasiswa dengan Self efficacy yang 

rendah cenderung ragu terhadap kemampuannya, sehingga memilih untuk 

menunda tugas sebagai bentuk pelarian dari rasa tidak mampu atau tidak siap. 

Penelitian yang dilakukan oleh Martono, dkk  (2023) menegaskan bahwa Self 

efficacy memiliki peran krusial dalam memengaruhi perilaku prokrastinasi 

akademik. Self efficacy sendiri terbentuk melalui proses kognitif yang mencakup 

penilaian dan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 

tugas-tugas tertentu.  

Individu dengan tingkat Self efficacy yang tinggi umumnya memiliki 

keyakinan diri yang kuat, sehingga lebih mampu mengelola waktu, merencanakan 

tugas, dan menyelesaikannya tepat waktu. Untuk mengurangi kemungkinan 

tingginya prokrastinasi akademik yang disebabkan oleh rendahnya Self efficacy, 

disampaikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Zusya dan Akmal (2016) 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat Self efficacy yang tinggi cenderung 

lebih percaya diri, termotivasi, serta mampu mengelola tugas akademik secara 
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efektif, sehingga kemungkinan untuk menunda penyelesaian tugas menjadi lebih 

rendah. Hal ini sejalan dengan temuan Martono, dkk (2023) yang menunjukkan 

bahwa Self efficacy berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Artinya, semakin rendah tingkat Self efficacy mahasiswa, semakin 

tinggi tingkat prokrastinasi akademik mereka, dan sebaliknya, semakin tinggi Self 

efficacy, semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik.  

Namun Self efficacy saja tidak cukup untuk melepas tindakan mahasiswa 

dari praktik prokrastinasi akademik. Faktor penting lain yang berperan adalah 

motivasi belajar, Motivasi belajar merupakan faktor pendorong yang 

mengarahkan dan mempertahankan keterlibatan dalam pembelajaran. 

Keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual, tetapi 

juga oleh tingkat motivasi (Hutagalung dkk., 2025). Penelitian Sucitno dkk. 

(2020) menunjukkan bahwa semakin tinggi Self efficacy seseorang, semakin 

tinggi pula motivasi belajarnya, dan sebaliknya. Keyakinan diri pada mahasiswa 

dapat mendorong mereka untuk lebih termotivasi dalam mencapai tujuan belajar. 

Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Taufik dan Komar (2021), yang 

menemukan bahwa Self efficacy berhubungan positif dan signifikan dengan 

motivasi serta hasil belajar siswa. Dengan demikian, Self efficacy memiliki peran 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Hubungan antara motivasi belajar dan prokrastinasi akademik juga telah 

dibuktikan dalam berbagai penelitian. Hal ini dibuktikan dalam penelitian  

Rohma, dkk (2024) menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik dapat dianalogikan seorang 
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Mahasiswa dengan tingkat motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki 

tingkat prokrastinasi akademik yang rendah, sementara mereka yang memiliki 

motivasi belajar rendah menunjukkan tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nastiti, dkk (2024) juga menyebut hal yang 

sama dimana penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara motivasi 

belajar dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Semakin tinggi tingkat 

motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan 

mereka untuk melakukan prokrastinasi akademik, dan sebaliknya. 

Hal ini sejalan dengan temuan Alesi dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa 

mahasiswa dengan self efficacy dan motivasi belajar tinggi cenderung lebih tekun, 

percaya diri, serta mampu mengatur waktu dan tugas dengan baik sehingga 

perilaku menunda dapat diminimalkan. Sebaliknya, rendahnya self efficacy dan 

motivasi belajar membuat mahasiswa kurang yakin terhadap kemampuannya dan 

mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. Temuan ini juga diperkuat oleh 

penelitian Ji Hye Yu dkk. (2016) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan self 

efficacy tinggi lebih mampu mengatasi tekanan akademik, mengendalikan stres, 

dan mempertahankan motivasi belajar, sehingga lebih disiplin dan tidak mudah 

menunda tugas. 

Lebih lanjut, motivasi belajar tidak hanya sebagai variabel yang berdiri 

sendiri, tetapi juga berperan sebagai mediator yang mempengaruhi Self efficacy 

terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini juga didukung dari penelitian yang 

dilakukan Fijannati (2024), yang menyatakan bahwa motivasi belajar memberikan 

kontribusi signifikan dalam memediasi pengaruh Self efficacy terhadap 
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prokrastinasi akademik yang mana motivasi belajar dapat menumbuhkan 

dorongan dari dalam diri mahasiswa untuk segera memulai dan menyelesaikan 

tugas-tugas akademik mereka tanpa perlu paksaan dari luar. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memperkuat Self efficacy, yang 

berdampak pada penurunan kecenderungan prokrastinasi akademik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas. Maka, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang mendalam pada skripsi ini dengan judul “Pengaruh 

Self efficacy terhadap Prokrastinasi Akademik melalui Motivasi Belajar Bagi 

Mahasiswa yang Kuliah sambil Berwirausaha di Universitas Negeri Padang” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, permasalahan yang tampak 

dapat diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Mahasiswa yang menjalankan dua peran, yaitu sebagai pelajar dan 

wirausaha, seringkali menghadapi kendala dalam memprioritaskan 

kewajiban utamanya untuk belajar dan menuntut ilmu, karena tergoda oleh 

prospek usaha yang dianggap lebih menjanjikan di masa depan. 

2. Kurangnya keyakinan diri mahasiswa dalam menjalani perkuliahan secara 

optimal, disertai dengan konsentrasi yang terpecah akibat harus 

menjalankan dua peran sekaligus yang kerap berlangsung dalam waktu 

yang bersamaan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas pada penelitian ini yang menjadi 

fokus peneliti adalah untuk melihat apakah Pengaruh Self efficacy terhadap 

Prokrastinasi Akademik melalui Motivasi Belajar Bagi Mahasiswa yang Kuliah 

sambil Berwirausaha di Universitas Negeri Padang. Penelitian ini membatasi pada 

variabel masalah diatas, diluar dari variabel-variabel tersebut diatas tidak dibahas 

dalam penelitian ini.  

D. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini meliputi: 

1. Apakah Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa yang Kuliah sambil berwirausaha di Universitas 

Negeri Padang?  

2. Apakah Self efficacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Kuliah sambil berwirausaha di 

Universitas Negeri Padang?  

3. Apakah Motivasi belajar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Kuliah sambil berwirausaha di 

Universitas Negeri Padang?  

4. Apakah Self Efficacy dan Motivasi belajar secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Kuliah sambil 

berwirausaha di Universitas Negeri Padang? 
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5. Apakah Motivasi belajar dapat memediasi pengaruh antara Self efficacy 

terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang kuliah sambil 

berwirausaha di Universitas Negeri Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh positif dan signifikan Self efficacy terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa yang Kuliah sambil Berwirausaha di 

Universitas Negeri Padang   

2. Mengetahui pengaruh negatif dan signifikan Self efficacy terhadap 

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Kuliah sambil Berwirausaha di 

Universitas Negeri Padang   

3. Mengetahui pengaruh negatif dan signifikan Motivasi belajar terhadap 

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Kuliah sambil berwirausaha di 

Universitas Negeri Padang  

4. Mengetahui pengaruh Self Efficacy dan Motivasi belajar secara simultan 

terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Kuliah sambil berwirausaha 

di Universitas Negeri Padang 

5. Mengetahui Motivasi Belajar dalam memediasi pengaruh antara Self 

efficacy terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Kuliah sambil 

berwirausaha di Universitas Negeri Padang 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari Penelitian ini terdiri dari : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan Ilmu Administrasi 

Negara, khususnya dalam kajian Manajemen Sumber Daya Manusia 

sektor publik yang menekankan pentingnya pengelolaan perilaku individu. 

Mahasiswa sebagai bagian dari SDM perlu didorong untuk memiliki self 

efficacy dan motivasi belajar yang kuat guna mengurangi prokrastinasi 

akademik. Temuan ini memperkaya kajian MSDM dengan menyoroti 

strategi pembentukan individu yang disiplin, termotivasi, dan mampu 

mengelola tanggung jawab secara efektif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya Self 

efficacy dan motivasi belajar dalam mengatasi prokrastinasi akademik, 

khususnya bagi mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai pelajar 

dan wirausahawan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat mendorong 

mahasiswa untuk meningkatkan keyakinan diri dan motivasi belajar demi 

menunjang keberhasilan akademik mereka. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan dan pemahaman 

peneliti tentang dinamika hubungan antara Self efficacy, motivasi belajar, 

dan prokrastinasi akademik. Selain itu, penelitian ini menjadi wadah 
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pengembangan keterampilan peneliti dalam merancang dan melaksanakan 

penelitian ilmiah secara sistematis, kritis, dan metodologis. 

c. Bagi Universitas 

Memberikan informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

merancang kebijakan, program, atau pendekatan pembelajaran yang lebih 

adaptif dan mendukung kebutuhan mahasiswa yang kuliah sambil 

berwirausaha, sehingga mereka tetap dapat mencapai prestasi akademik 

yang optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan analisis data yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini saling 

berpengaruh secara signifikan. Self Efficacy memberikan pengaruh sebesar 54% terhadap 

Motivasi Belajar, Self Efficacy juga berkontribusi sebesar 54% terhadap Prokrastinasi 

Akademik, sedangkan Motivasi Belajar memberikan pengaruh sebesar 73% terhadap 

Prokrastinasi Akademik. Secara simultan, Self Efficacy dan Motivasi Belajar bersama-sama 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap Prokrastinasi Akademik sebesar 75%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan layak dan seluruh hipotesis yang 

diajukan dapat diterima.  

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa bahwa Self Efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Motivasi Belajar, yang berarti semakin tinggi keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan dirinya, maka semakin besar pula dorongan mereka untuk belajar dan 

mencapai prestasi akademik. Selanjutnya, Self Efficacy berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Prokrastinasi Akademik, menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kepercayaan diri 

tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan diri, mengatur waktu, serta menyelesaikan 

tugas akademik tepat waktu. Adapun Motivasi Belajar berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Prokrastinasi Akademik, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar 

mahasiswa, semakin rendah kecenderungan mereka untuk menunda tanggung jawab 

akademiknya. Selain itu, hasil pengujian secara simultan juga menunjukkan bahwa Self 
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Efficacy dan Motivasi Belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Prokrastinasi Akademik, yang berarti kombinasi antara keyakinan diri dan motivasi belajar 

yang tinggi memberikan dampak yang kuat dalam menekan perilaku prokrastinasi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan Self Efficacy dan Motivasi Belajar, baik 

secara parsial maupun simultan, berperan penting dalam menurunkan tingkat Prokrastinasi 

Akademik pada mahasiswa yang kuliah sambil berwirausaha di Universitas Negeri Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Motivasi Belajar memiliki pengaruh 

paling besar jika dibandingkan dengan Self Efficacy. Oleh karena itu, untuk menurunkan 

Prokrastinasi Akademik mahasiswa yang kuliah sambil berwirausaha, langkah yang paling 

efektif adalah dengan cara meningkatkan Motivasi Belajar. Motivasi Belajar dapat 

ditingkatkan melalui beberapa cara, seperti menumbuhkan hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, menanamkan cita-cita dan tujuan akademik yang jelas, menciptakan kegiatan 

belajar yang menarik dan bermakna, serta menyediakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendukung. Selain itu, pemberian penghargaan atas pencapaian, pengakuan atas usaha, 

dan dukungan moral dari dosen maupun rekan sebaya juga dapat memperkuat motivasi 

intrinsik mahasiswa. 

Untuk itu, penting bagi pihak kampus maupun dosen untuk membantu mahasiswa 

mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menciptakan suasana belajar yang menarik, memberikan penghargaan atau apresiasi atas 

pencapaian, serta memberikan dukungan dan bimbingan agar mahasiswa lebih termotivasi 

untuk belajar dan berusaha mencapai hasil terbaik. 
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Sementara itu, Self Efficacy tidak bisa diabaikan karena juga berpengaruh langsung 

dalam menurunkan Prokrastinasi Akademik. Untuk menurunkan Prokrastinasi Akademik 

melalui peningkatan Self Efficacy, dapat dilakukan dengan cara memperkuat kepercayaan diri 

mahasiswa terhadap kemampuan akademik mereka. Hal ini bisa diwujudkan melalui 

kegiatan pelatihan pengembangan diri, pemberian pengalaman keberhasilan nyata (misalnya 

melalui tugas atau proyek yang dapat diselesaikan dengan baik), serta pemberian umpan 

balik positif dari dosen dan dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Selain itu, membantu 

mahasiswa mengelola stres dan kecemasan akademik juga penting agar mereka lebih mampu 

mengendalikan emosi dan fokus pada penyelesaian tugas. Dengan meningkatnya 

kepercayaan diri, mahasiswa akan lebih siap menghadapi kesulitan akademik dan terdorong 

untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Secara keseluruhan, mempertahankan motivasi belajar yang tinggi dan meningkatkan 

self efficacy merupakan langkah penting untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. 

Dukungan dari lingkungan kampus, dosen, dan teman sebaya sangat berperan dalam 

membentuk kepercayaan diri dan semangat belajar mahasiswa agar mereka dapat berprestasi 

lebih baik di masa mendatang. 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan 

dan kekurangan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

menyempurnakannya dengan menambahkan variabel yang berkaitan dengan peran 

mahasiswa yang juga berwirausaha, seperti stres akademik, dukungan sosial, dan work-life 

balance, agar hasil penelitian lebih komprehensif dan menggambarkan kondisi sebenarnya 

secara lebih mendalam. 
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